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SUMMARY

SRI MULYANA. Growlh and production of sweet com as intercrop after some 

vegetables crops planted between gambir plant (Vncaria gambir Roxb.) (Supervised 

by ERIZAL SODIKIN and MUHAMMAD AMMAR).

The aim of this research was to evaluate the growth and yield of sweet com 

as intercrops after planting of vegetables crops (chilly, tomatoes and long yard bean). 

The research was held on October 2004 to January 2005 in Experimental Farm of

Agriculture Faculty Sriwijaya University, Indralaya.

This research consisted of six treatments there were seeding sweet com

between gambir plant after planting of chilly (Pl), after planting of tomatoes (P2),

after planting of long yard bean (P3), seeding only sweet com after planting of chilly

(Ml), after planting of tomatoes (M2) and after planting of long yard bean (M3).

Randomized Completely Block Design with three replications was applied.

Based on this research, it could be concluded that intercrops sweet com and 

gambir plant grew better if it was planted after tomatoes (P2) than if it was planted 

after chilly (Pl) and if it was planted after long yard bean (P3).

Growth and production of sweet com planting in polyculture system with 

gambir plant was better than in monoculture system. It might be caused by residual 

effect of fertilizer applied in intercrops before conducting this research.



RINGKASAN

SRI MULYANA. Tumpang Gilir Tanaman Jagung Manis Setelah Penanaman 

beberapa Jenis Tanaman Sayuran sebagai Tanaman Sela Gambir (Uncaria gambir 

Roxb.) (dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan MUHAMMAD AMMAR).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2004 sampai bulan Januari 

2005 di kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, lnderalaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis sebagai tanaman sela yang ditanam setelah penanaman beberapa jenis tanaman 

sela sayuran (cabai, tomat ranti dan kacang panjang).

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

dengan tiga ulangan terdiri dari enam perlakuan cabai (Pl), tomat ranti (P2) dan 

kacang panjang (P3) serta jagung manis yang ditanam pada lahan setelah penanaman 

cabai (Ml), tomat ranti (M2) dan kacang panjang (M3).

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang terbaik untuk 

tanaman jagung manis sebagai tanaman sela maupun pertumbuhan gambir didapat 

pada perlakuan selelah pertanaman sela tomat ranti (P2), diikuti oleh peflakuan 

setelah penanaman tanaman cabai (Pl), setelah penanaman kacang panjang (P3).

Pertumbuhan dan hasil jagung manis yang ditanam dengan gambir lebih baik 

dibandingkan dengan pertumbuhan dan hasil jagung monokultur. Efek residu pupuk 

pada pertanaman sela sebelumnya diduga sebagai penyebabnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan tanaman gambir di Indonesia mempunyai prospek yang 

cukup cerah. Perkembangan budidaya tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

memiliki prospek yang sangat cerah. Meningkatnya nilai ekspor gambir dari tahun 

ketahun. menunjukkan kecenderungan peningkatan pemakaian gambir, sejalan 

dengan berkembangnya jenis barang-barang industri berbahan baku gambir dalam 

dunia perdagangan dan industri. Diketahui bahwa volume ekspor gambir pada tahun 

1997 tercatat sebesar 1.756.206 kg dengan nilai US $ 4.562.311 dan pada tahun 1998 

meningkat menjadi 2.835.553 kg dengan nilai US $ 3.774.671 serta tahun 1999

menjadi 4.367.349 kg dengan nilai US $ 5.666.616 (BPS 2000 dalam Rivai. 2003).

Kateku, kacu, terra dan cuth adalah jenis zat-zat yang terkandung dalam 

produk bahan mentah gambir yang diekspor ke negara-negara dunia, antara lain; 

Jepang. Bangladesh, India. Pakistan. Singapura. Malaysia dan beberapa negara Eropa 

lainnya (Nazir, 2000). Seluruh zat tersebut diolah dan digunakan sebagai bahan 

untuk ramuan obat-obatan antara lain; anti diare, penetralisir nikotin, obat sakit perut, 

obat sakit gigi, penyamak kulit, pewarna tekstil, campuran cat serta kosmetika. Zat- 

zat tersebut di atas diperoleh dari ekstrak daun gambir yang dikeringkan.

Umur panen daun gambir yang lebih cepat yaitu satu setengah tahun menjadi 

salah satu keunggulan dalam pembudidayaanya jika dibandingkan dengan umur

1
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panen komoditi tanaman tahunan lainnya seperti Cengkeh, Kayumanis dan Kemiri, 

sehingga upaya memenuhi kebutuhan gambir dunia dapat dipenuhi (Nazir, 2000).

Daerah yang menjadi sentra produksi gambir di Indonesia saat ini. antara lain 

adalah propinsi Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan (Hasan 

et al., 2000). Di Sumatera Selatan, tanaman gambir banyak dibudidayakan di Desa 

Toman Kabupaten Musi Banyuasin dan Desa Jati Kecamatan Pulau Pinang serta 

Desa Merapi Kecamatan Merapi Kabupaten Lahat. Penanaman gambir pada daerah 

tersebut pada umumnya menggunakan pola tanam monokultur (Pasca Sarjana Unsri, 

2003). Daswir dan Kusuma (1993) menyatakan bahwa pola tanam tersebut akan 

berdampak pada pendapatan masyarakat masih rendah, terutama pada saat harga 

gambir sedang mengalami penurunan. Menurut Priatna dan Harun (2003), tanaman 

gambir yang dibudidayakan di Desa Toman dengan pola tanam monokultur, tidak 

dipupuk dan ditanah yang miskin bahan organik menyebabkan pertumbuhan dan 

hasilnya tidak maksimal.

Jarak tanam yang biasa digunakan pada budidaya tanaman gambir ini cukup 

lebar, mulai dari (1,5 x 2) m sampai dengan (3 x 3,5) m dengan tingkat produksi 

yang berbeda-beda. Pengaturan jarak tanam akan mempengaruhi produksi. 

Penanaman yang terlalu longgar menunjukkan ketidakefisienan dalam penggunaan 

lahan karena terdapat sejumlah lahan kosong yang cukup luas di sekitar pertanaman 

gambir tersebut. Kondisi ini memberikan peluang lebih besar bagi gulma untuk 

tumbuh dan menjadi kompetitor bagi tanaman gambir tersebut dalam pemanfaatan 

cahaya dan unsur hara (Idris dan Adria, 1997).

Pola tanam tanaman sela menjadi salah satu altematit kegiatan budidaya yang 

dapat dilakukan unuk memanlaatkan lahan kosong disekitar pertanaman gambir.
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Dewiyeti, S (2003) mengemukakan tanaman gambir dengan pola tanam tumpangsan 

dengan karet muda mempunyai kondisi tanaman yang lebih baik serta produksinya 

lebih tinggi daripada tanaman gambir pada lahan monokultur.

Pemilia (2005), dalam laporannya yang beijudul Tumpangsari Cabai, Tomat • 

Ranti dan Kacang panjang dengan gambir yang belum menghasilkan, menyimpulkan 

bahwa tanaman sayuran tersebut (tomat ranti, cabai dan kacang panjang) yang 

ditanam bersama tanaman gambir, memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran itu sendiri. Tanaman sayuran kacang 

panjang dapat menjadi tanaman yang cocok untuk ditumpangsarikan dengan tanaman 

gambir yang belum menghasilkan serta keberadaan tanaman sayuran di antara 

pertanaman gambir juga tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman gambir. 

Beberapa jenis sayuran tersebut dipilih karena mempunyai jarak tanam yang tidak 

terlalu lebar, tajuk yang kecil sehingga tidak terjadi saling menaungi di antara 

tanaman dan berumur pendek.

Selain menanam tanaman sayuran di antara tanaman gambir, penanaman

tanaman kacangan (kacang panjang) yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dengan adanya akar-akar yang bersimbiosis dengan rhizobium. 

mampu mengikat nitrogen bebas (N2) dari udara dan disimpan dalam bentuk bintil- 

bintil akar (nodula). Menurut Kuswiar (1989) dalam Pemilia (2005), menyimpulkan 

dalam penelitiannya tentang Murbei dan kacang-kacangan bahwa perakaran kacang- 

kacangan dapat meningkatkan kandungan N dalam tanah yang dapat mempertinggi 

produksi daun murbei.
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Hasil analisis tanah yang dilakukan pada penelitian tersebut di atas diketahui 

adanya peningkatan kandungan nilai N total dalam tanah dimana sebelumnya 

bernilai 0,25 % dan pada akhir penelitian nilai N total mencapai 0,56 %.

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut di atas, maka dirasa perlu 

dilakukan penelitian lanjutan pada lahan yang sama, dengan jenis tanaman yang 

berbeda pada pertanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.). Penelitian lanjutan ini 

perlu dilakukan untuk memanfaatkan bahan organik dan unsur hara hasil 

perombakan dari tanaman sela yang diusahakan sebelumnya pada lahan kosong 

disekitar pertanaman gambir serta untuk memanfaatkan lahan kosong sebelum 

tanaman gambir mencapai umur panen. Denian dan Nurmansyah (2001) 

mengemukakan, selain keuntungan dalam bentuk kontribusi nitrogen yang dapat 

diberikan dalam penanaman secara tumpangsari, rotasi tanaman juga dapat 

mematahkan siklus hidup dari patogen atau hama tertentu.

Tanaman yang dipilih adalah tanaman jagung manis yang mempunyai 

keuntungan ekonomis (berumur genjah) dan dapat hidup pada semua jenis tanah 

dengan persediaan humus yang tercukupi dengan adanya peningkatan N yang 

didapat dari perombakan bahan organik tanaman sebelumnya. Kondisi habitus 

tanaman yang tinggi, sistem perakaran monokotil yang tidak dalam, dengan bentuk 

daun yang linear, sedangkan tanaman gambir mempunyai habitus dengan perakaran 

tunggang, bentuk daun yang bulat telur, meruncing serta rimbun. Perbedaan habitus 

kedua tanaman tersebut (tanaman jagung manis dan gambir) memungkinkan untuk 

ditumpangsarikan dengan tingkat persaingannya rendah pada penggunaan cahaya 

matahari serta unsur hara.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis pada pola 

tanam campuran dengan tanaman gambir setelah penanaman beberapa 

jenis tanaman sayuran (tomat ranti, cabai dan kacang panjang).

2. Mengetahui pertumbuhan tanaman gambir pada pola tanam campuran

1.

dengan tanaman jagung manis.

3. Mengetahui pola tanam sela beberapa jenis tanaman sayuran di antara

tanaman gambir yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil yang

lebih baik bagi tanaman jagung manis.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diambil adalah :

1. Diduga tanaman jagung manis yang ditanam pada pola tanam sela di 

antara tanaman gambir memberikan pertumbuhan lebih baik daripada 

tanaman jagung manis pada pertanaman monokultur.

2. Diduga tanaman jagung manis yang ditanam setelah tanaman kacang 

panjang pada pola tanam sela gambir memberikan pertumbuhan yang

lebih baik.
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